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ABSTRACT 
Human resource development and quality are significant to improving company performance. 

This research aims to determine the effect of the product and quality of human resources on the 
performance of the Cooperative and Micro Business Office employees in Surabaya during the Covid-19 
Pandemic Era. This research uses quantitative methods by testing hypotheses based on data obtained 
from distributing questionnaires to respondents. The data are collected using a questionnaire with a 
sample of 38 employees. The results of the research show that the independent variable (X1) is Human 
Resource Development and the independent variable (X2) is the Quality of Human Resources which 
simultaneously have a positive and significant effect on the dependent variable (Y) Employee 
Performance with the F test results obtained that f count 57.271 with a value significance 0.000<0.05. 
While partially the independent variable (X1), Human Resource Development, has a significant and 
positive impact on the dependent variable Employee Performance (Y) with a significance value of 0.000 
<0.05, and the independent variable (X2) Human Resource Quality has a positive and significant effect 
on the dependent variable (Y ) Employee performance with a significance value of 0.001 <0.05. 
Keywords                   : Development; Quality of Human Resources; Employee Performance. 
Correspondence to     : zatikmazidah@gmail.com 

ABSTRAK  
Pengembangan dan Kualitas Sumber daya manusia sangatlah penting untuk meningkatkan kinerja yang 
lebih baik di dalam suatu perusahaan. Penelitian berikut ini bertujuan guna mengetahui pengaruh 
Pengembangan dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kota Surabaya pada Era Pandemi Covid-19. Penelitian  berikut  menggunakan  metode  
kuantitatif  dengan  menguji  hipotesis didasarkan  pada  data  yang  diperoleh  dari  penyebaran  kuesioner  
kepada responden. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 
jumlah sampel 38 pegawai. Hasil dari penelitian berikut memperlihatkan bahwasannya  variabel  
independen  (X1)  Pengembangan Sumber Daya Manusia dan  variabel independen  (X2)  Kualitas 
Sumber Daya Manusia secara  simultan  berpengaruh  positif  dan signifikan terhadap variabel dependen  
(Y) Kinerja Pegawai dengan hasil uji F diperoleh bahwa f hitung 57,271 dengan nilai signifikasi 
0,000<0,05. Sedangkan secara parsial variabel independen (X1) Pengembangan Sumber Daya Manusia 
signifikan dan  positif  terhadap  Variabel  dependen  Kinerja  Pegawai  (Y)  dengan  nilai signifikasi  
0,000<0,05  dan  variabel  independen  (X2) Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen (Y) Kinerja Pegawai dengan nilai signifikasi 0,001<0,05. 
Kata Kunci : Pengembangan; Kualitas SDM; Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN   
Dalam undang-undang No.25 Tahun 1992 Pasal 1 tentang perkoperasian menjelaskan bahwa 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
berdasarkan atas kekeluargaan. 

Adenk (2013:4) koperasi adalah suatu perkumpulan yang  didirikan oleh orang-orang atau badan 
hukum koperasi yang memiliki keterbatasan kemampuan ekonomi, dengan tujuan untuk 
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan anggotanya. Koperasi juga memiliki peran penting dalam 
pembangunan perekonomian di Indonesia. Salah satu upaya dalam meningkatkan koperasi adalah 
pentingnya sumber daya manusia yang berkualitas dan berkembang agar menghasilkan anggota yang 
berkualitas, cakap dan terampil dalam mengelola koperasi. 

 
Usaha mikro kecil dan menengah atau yang disebut dengan UMKM adalah aktivitas usaha yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha milik perorangan. Sudaryanto, (2011) pemberdayaan 
UMKM  di tengah arus globalisasi dan tingginya persaingan membuat UMKM harus mampu 
menghadapi tantangan global seperti meningkatkan inovasi produk dan jasa, pengembangan sumber 
daya manusia dan teknologi serta perluasan area pemasaran. Pengembangan sumber daya manusia di 
UMKM juga sangat besar dampaknya bagi kinerja pegawai dari segi pertumbuhan atau perkembangan 
yang nantinya berpengaruh terhadap performa UMKM. 
 

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya adalah Dinas yang merupakan unsur pelaksana 
urusan pemerintahan bidang penanaman modal dan urusan pemerintah bidang perindustrian. Kemajuan 
ilmu pegetahuan dan teknologi yang semakin berkembang serta persiapan menyonsong pasar bebas 
menuntut masyarakat Indonesia untuk mampu menciptakan sumber daya manusia yang profesional, 
berkualitas dan berpotensi sehingga mampu bersaing. Perubahan yang cepat dan dinamis dalam segala 
bidang kehidupan meliputi ekonomi,sosial,ilmu pegetahuan dan teknologi di era globalisasi yang 
semakin modern ini, membawa dampak yang besar untuk pengembangan kualitas manusia yang maju 
dan mandiri. Hal ini mendorong Dinas koperasi dan usaha mikro untuk dapat menghasilkan sumber daya 
manusia yang lebih unggul dan berkualitas. 

 
Tabel 1.Stuktur SDM pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya 

Klasifikasi Uraian Jumlah 
PNS 

Jumlah 
Non PNS 

Jenis 
kelamin  

Laki-laki 20 89 

Perempuan 18 27 
Pendidikan S2 6 1 
 S1 16 46 
 Diploma 4 4 
 SMA 12 54 
 SMP - 7 
 SD - 2 

 
Tabel 2. Perbandingan capaian kinerja Tahun 2019 dan Tahun 2020  di Dinas koperasi dan usaha mikro 

 
Indikator Kegiatan 

2019 2020 
Presentase ketersediaan barang 
dan jasa perkantoran. 

82,91% 82,91% 

Presentase pemeliharaan dan 
pengadaan sarana perkantoran. 

81,1% 92,31% 



312

PROSIDING SEMINAR NASIONAL EKONOMI DAN BISNIS 1
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surabaya PROSIDING SEMINAR NASIONAL EKONOMI DAN BISNIS 1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 

 

 

Presentase peningkatan 
kapasitas koperasi dan UKM 

92,31% 92,31% 

Presentase jumlah pengawasan 
pada koperasi 

91,2% 72,15% 

Presentase fasilitasi kemitraan  
dan pengembangan usaha mikro 

101,19
% 

98,88% 

 
Dari tabel 1.2 diatas terlihat capaian kinerja pada dinas koperasi dan usaha mikro yang masih 

menurun dari target capaian 100%. Penurunan paling drastis terlihat dari presentase jumlah pengawasan 
pada koperasi di akibatkan koperasi yang tidak aktif dan mengajukan pembubaran sehingga presentase 
capaian menurun 19,5%. Pada presentase fasilitas kemitraan dan pengembangan yang awalnya sesuai 
capaian lebih dari 100% menurun juga karena adanya musibah covid-19 pada awal tahun 2020 yang 
mengakibatkan terjadinya masalah pada bidang keuangan Dinas koperasi dan usaha mikro dalam hal 
permodalan untuk pelaku usaha mikro serta terbatasnya sumber daya manusia yang ada. Dalam 
presentase pemeliharaan dan pengadaan sarana perkantoran hanya naik capaian 11,21% dari tahun 
sebelumnya. Sedangkan untuk presentase ketersediaan barang dan jasa perkantoran terlihat capaian 
presentase masih sama dengan tahun sebelumnya. 

 
Perkembangan Covid-19 yang terjadi pada awal tahun 2020 dan terus berlanjut pada tahun 2021 

ini mengakibatkan beberapa sektor dalam bidang industri menjadi terhambat dan mengalami perubahan. 
Pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya sendiri mengalami perubahan dan penurunan 
akibat pandemi yang terjadi, sehingga apa yang sudah direncanakan tidak sedikit yang bisa 
terealisasikan. 
 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada Dinas koperasi dan usaha mikro Kota Surabaya yaitu, 
masih terbatasnya kualitas dan kuantitas SDM pembina perkoperasian dan usaha mikro, mekanisme 
penegakkan sanksi serta pembinaan atau pemberdayaan terhadap koperasi yang kurang tegas. Sehingga 
peneliti ingin menciptakan sumber daya manusia koperasi maupun usaha mikro atau UMKM yang 
produktif dan mampu berperan dalam perekonomian. Hal ini bertujuan untuk adakah pengaruh 
pengembangan dan kualitas sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai pada dinas koperasi dan 
usaha mikro Kota Surabaya. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka peneliti tertarik 
ingin melakukan penelitian dengan judul ‘Pengaruh pengembangan dan Kualitas Sumber Daya Manusia 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan analisis data Uji instrumen, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji 
Hipotesis, dan Koefisien Determinasi (R2). Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner. Teknik pengambilan sampel yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Peneliti mengambil teknik puposive sampling 
karna kriteria yang di pilih peneliti  hanya ber kriteria jabatan PNS saja dan yang tidak meduduki jabatan 
fungsional dengan total sampel yang diambil 38 orang. 
 
HASIL PENELITIAN 

Responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin responden 47,4% Perempuan 
sebanyak 18 responden dan 52,6% Laki-laki sebanyak 20 responden dari total 38 responden. Umur 
responden dalam penelitian ini umur/usia responden 31 - 49 Tahun yaitu 57,9% , umur 20 - 30 Tahun 
26,3% dan pada umur >50 Tahun 15,8% . Dapat disimpulkan bahwa mayoritas umur pegawai Dinas 
Koperasi dan usaha Mikro Kota Surabaya 31 - 49 Tahun. Pendidikan menunjukkan bahwa dari 38 
responden terdiri dari 12 responden berpendidikan terakhir SMA/SMK  (31,6%), 4 respoden 
berpendidikan terakhir D1/D2/D3/D4 (10,5%), dan 22 respoden berpendidikan terakhir S1/S2 (57,9%). 
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Dapat disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan terakhur pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kota Surabaya berpendidikan S1/S2. 

Tabel 3. Uji Validitas 
 

Variabel 
/Indikator r hitung r tabel Keterangan 

Pengembangan 
SDM (X₁) 

 

X1.1.1 0,734 

0,3202 

Valid 

X1.1.2 0,564 Valid 

X1.2.1 0,922 Valid 

X1.2.2 0,809 Valid 

X1.3.1 0,875 Valid 

X1.3.2 0,688 Valid 
Kualitas SDM 

(X₂) 
 

X2.1.1 0,886 

0,3202 

Valid 

X2.1.2 0,837 Valid 

X2.2.1 0,823 Valid 

X2.2.2 0,849 Valid 

X2.3.1 0,914 Valid 

X2.3.2 0,905 Valid 

Kinerja Pegawai  

Y1.1.1 0,894 

0,3202 

Valid 

Y1.1.2 0,713 Valid 

Y1.2.1 0,772 Valid 

Y1.2.2 0,850 Valid 

Y1.3.1 0,769 Valid 

Y1.3.2 0,894 Valid 

Y1.4.1 0,850 Valid 

Y1.4.2 0,456 Valid 

Y1.5.1 0,694 Valid 

Y1.5.2 0,692 Valid 
  

Berdasarkan tabel diatas mengungkapkan seluruh pernyataan yang berjumlah 22 pernyataan, 
dengan mengacu pada rumus df = n-2 yang memberikan hasil bahwa df = 38-2 = 0,3202 sehingga semua 
item pada setiap indikator mempunyai nilai r hitung > r tabel. Maka dari tabel diatas menyatakan bahwa 
uji validitas variabel Pengembangan SDM (X₁), Kualitas SDM (X₂), dan Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan 
valid sebagai alat ukur variabel penelitian. 
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Tabel 4. Uji Reliabilitas 
 

No.  Variabel  α 
Cronbanch 

α 
Kritis Keterangan 

1 Pengembangan SDM (X₁) 0,875 0,70 Reliabel 

2 Kualitas SDM (X₂) 0,935 0,70 Reliabel 
3 Kinerja Pegawai 0,917 0,70 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel bebas terdiri dari Pengembangan SDM 

(X₁), Kualitas SDM (X₂) dan variabel terikat Kinerja Pegawai (Y). Masing-masing memiliki nilai 
Croncbanch Alpha 0,70. Menunjukkan bahwa kondisi ini seluruh variabel tersebut reliabel dan dapat 
digunakan pada analisis selanjutnya. 
 

Tabel 5. Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-S mirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 38 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

1,24831863 

Most Extreme Differences Absolute ,075 
Positive ,072 
Negative -,075 

Test Statistic ,075 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d    

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi  yaitu 0,200 > 0,05 

hal tersebut sesuai dengan  ketentuan yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam model 
distribusi tersebut nerdistribusi normal.  
 

 
Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandar
dized 

Coefficient
s 

Standardized 
Coefficients 

T Si
g. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Err
or 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Cons
tant) 2,47 1,63

3   
1,
51
3 

0,
13
9 

    

Penge
mban

0,93
8 

0,17
4 0,584 5,

39
0,
00 0,572 1,748 
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gan 
SDM 

7 0 

Kuali
tas 
SDM 

0,50
7 

0,14
7 0,374 

3,
45
9 

0,
00
1 

0,572 1,748 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolarance sebesar 0,572 artinya < 0,10. 
Berdasarkan nilai tolarance tersebut, maka tidak terjadi gejala multikolonieritas. Pada nilai VIF sebesar 
1,748 yang artinya < 0,10 sehingga tidak terjadi gejala multikolonieritas. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
nilai tolarance dan VIF bahwa model regresi Pengaruh Pengembangan SDM (X₁), Kuualitas SDM (X₂), 
dan Kinerja Pegawai (Y) tidak terjadi masalah multikolonieritas. 

 
Tabel 7. Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffi
cients 

T Sig. B 

S 
td. 

Error Beta 
1 (Constant) 1,495 ,963  1,553 ,129 

Pengemban
gan SDM 

-,132 ,103 -,280 -1,285 ,207 

Kualitas 
SDM 

,090 ,086 ,227 1,042 ,305 

a. Dependent Variabel: Abs_RES 

 
Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa variabel Pengembangan SDM (X₁) memiliki nilai 

signifikansi 0,207 dan variabel Kualitas SDM (X₂) nilai signifikansinya 0,305 artinya nilai tersebut > 
0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa model regeresi  Pengembangan dan Kualitas Sumber Daya 
Manusia Terhadap Kinerja Pegawai tidak terjadi heteroskedatisitas yang ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi > 0,05. 
 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,470 1,633  1,513 ,139 

Pengembangan SDM ,938 ,174 ,584 5,397 ,000 
Kualitas SDM ,507 ,147 ,374 3,459 ,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 
Y = α + X₁b + X₂b 

Interprestasi dari model diatas adalah sebagai berikut: 
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1. Konstanta (a) sebesar 2,470 artinya jika variabel independen Pengembangan dan Kualitas 
Sumber Daya Manusia bernilai konstan, maka variabel dependen Kinerja Pegawai nilainya 
sebesar 2,470. 

2. Pengembangan SDM (b) memliki nilai koefisien 0,938. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
Pengembangan SDM (X₁) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y) jika nilai 
Pengembangan SDM tinggi maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,938 dengan 
asumsi variabel bebas lain konstan. 

3. Kualitas SDM (b) memiliki nilai koefisisen 0,507. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kualitas 
SDM (X₂) memiliki pengaru positif terhadap Kinerja Pegawai (Y) jika meningkatkan Kinerja 
Pegawai sebesar 0,507 dengan asumsi variabel bebas lain. 

Uji F (Simultan) 
Tabel 9. Hasil Uji F (S imultan) 

 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 188,692 2 94,346 57,271 ,000b 
Residual 57,657 35 1,647   
Total 246,349 37    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Kualitas SDM, Pengembangan SDM  

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 <0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa Pengembangan SDM (X) dan Kualitas SDM (X) secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

 
Uji t (Parsial) 

Tabel 10. Hasil Uji t (Parsial) 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,470 1,633  1,513 ,139 

Pengembangan SDM ,938 ,174 ,584 5,397 ,000 
Kualitas SDM ,507 ,147 ,374 3,459 ,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji parsial (uji t) sebagai berikut: 

1. Uji t antara variabel independen Pengembangan SDM (X₁) terhadap variabel dependen Kinerja 
Pegawai (Y), dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi variabel Pengembangan SDM 
(X₁) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

2. Uji t antara variabel independen Kualitas SDM (X₂) terhadap variabel dependen Kinerja 
Pegawai (Y), dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai signifikansi variabel Kualitas SDM (X₂) 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
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Uji Koefisien Determinan (R2) 
 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinan 
 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,875a ,766 ,753 1,28349 
a. Predictors: (Constant), Kualitas SDM, Pengembangan SDM 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

   
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa R Square 0,766. Hal tersebut berarti 

Pengembangan dan Kualitas Sumber Daya Manusia dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap 
Kinerja Pegawai sebesar 76,6%. Dimana sisanya yaitu 23,4% dijelaskan oleh faktor-faktor diluar 
variabel tersebut yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai 

Variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X₁) memiliki nilai signifikansi 0,000 <0,05, 
artinya secara parsial Pengembangan Sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai.  

Disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi agar meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam 
mengoptimalkan pertumbuhan dan efektivias manusia atau pegawai dan organisasi. Dimana nantinya 
pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya dapat menegembangkan sumber daya manusia 
dengan adanya tambahan pelatihan terhadap seluruh pegawai tanpa pengecualian yang menjabat sebagai 
PNS ataupun non PNS sehingga perataan dalam pengembangan sumber daya manusia di Dinas Koperasi 
dan Usaha Mikro dapat seimbang. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kuswinton et al (2020) menyatakan bahwa 
Pengembangan Sumber Daya Manusia memiliki nilai positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

 
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai 

Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia  (X₂) mempunyai nilai signifikansi 0,001 <0,05 artinya 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.  

Disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan suatu ukuran yang berperan 
dalam organisasi yang memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan moral yang tinggi agar 
mendapatkan kualitas sumber daya manusia yang handal dan tepat dalam melakukan pekerjaan 
dibidangnya. Dimana nantinya pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya  dapat lebih 
meningkatkan kualitas kinerja pegawai dengan memberikan lingkungan kerja yang nyaman bagi 
pegawai agar dapat bekerja secara maksimal. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Yukama et al (2020) mnyatakan bahwa Kualitas Sumber 
Daya Manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.  
Pengaruh Pengembangan dan Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai 

Kuswinton et al (2020) menyatakan bahwa Pengembangan sumber daya manusia memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai, dan Yukama et al (2020) menyatakan bahwa 
Kualitas Sumber daya manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Dalam  meningkatkan  Kinerja Pegawai  perusahaan  harus melakukan dan meningkatkan upaya untuk 
memperhatikan Pengembangan dan Kualitas Sumber Daya Manusia agar  selalu  dapat  mencapai  target 
perusahaan yang maksimal. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian saya bahwa dari hasil statistik menyatakan bahwa 
Pengembangan dan Kualitas Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai. 
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SIMPULAN 
1. Pengembangan Sumber Daya manusia secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya.  
2. Kualitas Sumber Daya Manusia secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya.  
3. Pengembangan dan Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya. 

Dari hasil penelitian pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya, maka penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya, karena Pengembangan Sumber Daya Manusia 
merupakan faktor penting bagi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, maka perlu adanya peningkatan dan 
perencanaan kembali secara matang agar pelaksanaan pengembangan Sumber Daya Manusia dapat lebih 
berpengaruh pada kinerja pegawai. 
2. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya, Agar mampu mandiri maka kualitas Sumber Daya 
Manusia pengelola Koperasi dan Usaha Mikro terutama pada pegawai perlu untuk lebih ditingkatkan. 
Untuk mencapai hal itu, pihak Koperasi dan Usaha Mikro perlu meningkatkan lagi program pelatihan 
terutama untuk pegawai yang memiliki peran strategis dalam mendukung kelancaran seluruh kegiatan 
Koperasi dan Usaha Mikro, baik dalam peningkatan kemampuan teknis maupun yang berorientasi pada 
peningkatan kemampuan konseptual yang sesuai dengan tuntutan kerja masing-masing pegawai. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, karena di dalam penelitian ini dari kedua variabel bebas terhadap kinerja 
pegawai hanya sebesar 76,6%, maka mengartikan bahwa masih ada faktor lain yang bepengaruh terhadap 
kinerja pegawai ini. hendaknya menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai 
sehingga penelitian selanjutnya dapat lebih baik dan berkembang. 
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